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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri Perhotelan pada masa sekarang ini, telah
menunjukkan perkembangan yang begitu pesatnya, sehingga
merupakan salah satu ekpresi tuntutan jaman modern.
Dimana Hotel bukan saja sekedar tempat penginapan,
tetapi juga harus dapat memenuhi aneka ragam Kkebutuhan-
kebutuhan manusia seperti

— Makanan dan Minuman

— Pelayanan Sekretariat

— Pelayvanan Telephon dan Telex

- Penyediaan Ruang-ruang Konperensi

— Money Changer

- Laundry Service

- Shoping Centre

- Mini Library

- Olah Raga

- dan lain-lain

Penyediaan unsur-unsur diatas disertai dengan
pelayanan serta pengelolaan yang sebaik—baiknya dengan
maksud mencari keuntungan, merupakan Definisi Hotel

Modern.

Seperti telah sama-sama kita sadari, maka betapa-




pun besarnya suatu bidang wusaha, betapapun larisnya
produk-produk dari perusahaan itu dipasaran, tanpa
adanya suatu sistim pengaturan terhadap hal-hal vyang
berhubungan dengan harta benda perusahaan tersebut,
serta tanpa adanya pengendalian serta pengawasan yang
memadai, maka sasaran Si-pengusaha tidak akan tercapai,
bahkan tidak mustahil perusahaan itu akan hancur.

Setiap orang yang pernah terjun didalam Industri

Perhotelan tentunya setuju, bahwa pengawasan yang Kketat
terutama dibidang pembelian dan penyimpanan sangat
diperlukan, karena tingginya arus pembelian dan banyak-
nya macam barang'yang harus dibeli, demikian juga diba-
gian Operasi dimana semuanya berlangsuﬁg Dua Puluh Empat
Jam, maka tanpa adanya pengawasan pengendalian dan
perencanaén bidang keuangan, khususnya bidang permoda-—
lan untuk menunjang besarnya volume penjualan, maka
konsiétensi dan efisiensi laju perkembangan perusahaan
akan terhambat.
" Maka lebih jauh daripada itu pendapatan dari penjualan
kamar, Makanan dan Minuman serta Fasilitas-fasilitas
lainnya tidak akan mencapail sasaran yvang telah direnca-
nakan.

Sesuai dengan Informasi diatas, maka bidang AKkun-
tansi Khususnya Neraca dan Rugi-Laba merupakan sumber

informasi untuk mengetahui berapa besar permodalan yang




dibutuhkan untuk menunjang volume penjualan.
1.2. MASALAH POKOK

Sistim Akuntansi selama ini tidak dimanfaatkan
untuk memberikan Informasi tentang besarnya modal yang
dibutuhkan untuk mendukung volume penjualan.

1% Kriteria wukuran apa yang digunakan untuk
mengetahui besarnya modal yang dibutuhkan

2l Bagaimana membuat ramalan Current Assets,
sebagai akibat dari besarnya arus pengunjung
[ tamu ].

1.3. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENULISAN
1.3.1.Penulisan ini bertujuan

1. Untuk mengetahui sejauh mana, sistim Akun-
tansi yang diterapkan oleh Hotel Kenari
dapat memberikan informasi sehingga dapat
memperkirakan Kkebutuhan permodalan  untuk
mendukung volume penjualan.

2% Untuk mengetahui Pos-pos apa saja dalam
Neraca yang mengalami perubahan sebanding
dengan perubahan hasil penjualan.

3 Untuk mengetahui berapa besarnya permodalan
yang dibutuhkan untuk menunjang volume
penjualan.

1.3.2.Kegunaanh Penulisan




Sebagai bahan perbandingan bagi usaha per-
hotelan dalam menetapkan kebijaksanaan
permodalan untuk mendukung volume penjualan.
Sebagai salah satu syarat pokok vang harus
dipenuhi dalam memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas

l|45|| !

1.4. HIPOTESIS KERJA

L

Diduga Informasi Akuntansi belum dimanfaatkan
oleh Manajemen, sebagai sumber informasi
dalam menetapkan kebijaksanaan permodalan.
Diduga pula, bahwa besarnya kebutuhan permo-
dalan dapat diperkirakan dengan adanya infor-
masi Akuntansi yang akurat. |

Diduga lagi, bahwa perkiraan kebutuhan permo-
dalan dapat dijadikan dasar untuk menetapkan

sistim pengendalian/perencanaan.




BAB II
METODOLOGI
2.1. Kerangka Pemikiran
Menganalisis cara perhitungan untuk mendapatkan
Permodalan yang dibutuhkan untuk menunjang penjualan,
maka kita memerlukan data sebagai berikut

- Hasil penjualan Bulan Agustus 1991 - April 1992

— Neraca Bulan Agustus 1991 - April 1992

Berdasarkan data tersebut diatas guna membuktikan

Hipotesis dari tulisan ini, maka penulis menggunakan
analisis metode kwantitatif.

- Exponential Smoothing, untuk menentukan berapa
besar volume penjualan periode berikutnya.

- Simple Regression Method, suatu analisis yang
memanfaatkan hubungan korelasi antara Current
Assets dengan jumlah arus pengunjung.

- Last Square Method ialah, untuk menentukan
ramalan jumlah arus pengunjung dengan memakai
fungsi linear.

2.2. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang relavan dalam penull
sén ini, maka penulis mengadakan penelitian sebagai
berikut

- Field Research, yaitu penelitian lapangan vyang

langsung diadakan pada Hotel Kenari - Ujung




Pandang adalah merupakan data primer.

- Library Research, yaitu penelitian kepustakaan
yang menyangkut teori-teori yang ada hubungan-
nya dengan penulisan ini.

2.3. Metode Analisis
Pembuktian Hipotesis dari pehulisan ini atas dasar
data~data vang diperoleh, maka penulis menggunakan
analisis metode kwantitatif sebagai berikut
2.3.1 Exponential Smoothing sederhana, untuk menen-
tukan berapa besar volume penjualan yang di

forecast dengan rumus sebagai berikut

|
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Ft+1

t 5C
dimana,

Ft + 1 = Forecast untuk periode sekarang

Dt = Demand yang sebenarnya pada periode
sekarang »

Ft = Forecast untuk periode sekarang
vang ditentukan oleh forecast -
sebelumnya

C¥£ = Faktor pembobot yang disebut Smoo-
thing Constant. [1]

1. DR.Ir. Kaman Nainggolan, Msc FORECASTING AND

ANALYSIS TIME SERIES, proyek peningkatan perguruan
tinggi swasta Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 1929,

hal 8 - 10




Simple Regression Method, merupakan suatu
analisis yang memanfaatkan hubungan korelasi
antara Current Assets dengan jumlah arus
pengunjung dengan membentuk persamaan regre-—
si, sebagai berikut :
Y = a + b x
dimana,
y = Variabel tak bebas (dependent) yaitu
Current Assets
a = Konstanta (intercept)
b = Slop (sudut arah)
X = Variabel bebas ( independent ) yaitu
penjualan {(tamu).
dengan persamaan pembantu

a ='§ - b x

b=-=XY - nxy
2 7
= x L 1 e
dimana,
n = Banyaknya pengamatan
X = Nilai rata-rata penjualan ( tamu )

=<
Il

Nilai rata-rata pengeluaran Cur -
rent Assets.
Selanjutnya- perumusan diatas dapat dibantu

dengan




“ e

n «[2]

Least Square Method, untuk menentukan ramalan
jumlah arus pengunjung dengan memakai rumus

Yy =a + bu
dengan persamaan pembantu,

=yYy=na + b=y

Exy=ax + b _& u2
dimana diketahui,
=0

u
2 2 2 2 2
= = L e O e —— k )

=

Alhasil perumusan diatas dapat lebih diseder-

hanakan sebagai berikut

=y
a =
u
_ =y u
B = )
% ]

Bila nilai a dan b telah diketahui, maka
dapat disubstitusikan kedalam persamaan Trend
yang memenuhi persyaratan sebagai Kkuadrat
minimum, sebagai berikut

dimana,

2.

IBIT. hal 15 - 18




y = Jumlah pengunjung

y1 = Nilai Trend arus pengunjung yang
ditaksir

a = Nilai pengunjung pada kwartal
dasar

b = Peningkatan perkwartal secara
linear

u = Unit kwartal vyang dihitung dari
W @l [3]

2.4 Sistimatika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan 1ini, maka penulis
menyajikan dalam enam Bab, yang dapat dikelompokkan
sebagai berikut

Pada Bab I, yang merupakan Bab Pendahuluan dibahas
mengenai Latar belakang, Masalah pokok, Tujuan dan
kegunaan penulisan serta Hipotesis kerja.

Pada Bab Ii, dikemukakan Metodologi pembahasan
vang membicarakan berturut-turut tentang Kerangka pemik-
iran, Metode penelitian, Metode analisis serta Sistima-
tika pembahasan. .

Pada Bab III, akan berturut-turut akan membicara-

kan Sejarah singkat berdirinya perusahaan , Struktur -

3. Anto Dayan, PENGANTAR METODE STATISTIK DESKRIP-
TIF, ( Jakarta ; Lembaga Penelitian, Pendidikan dan
Sosial, 1983 ) hal 229 - 306.
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organisasi, Volume penjualan, Neraca serta Rugi-laba yang
dilaksanakan oleh perusahaan.

Pada Bab IV, mengemukakan mengenai pengertian
pokok tentang Manajemen, Pembelanjaan dan Modal kerja,
diuraikan berturut-turut Pengertian manajemen, Penger-
tian pembelanjaan perusahaan, Sumber-sumber pembelan—
jaan, Pengertian modal kerja, Penentuan kebutuhan modal
serta Pengertian cash flow forecast.

Pada Bab V, akan dikemukakan mengenai Perhitungan
serta analisis penetapan kebutuhan modal untuk mendukung
volume penjualan, yang membicarakan berturut-turut
Analisis bentuk persamaan Regresi, Analisis Exponential
smoothing, Analisis Substitusi, Analisis penggunaan
modal Kkerja konstan/Variabel, Analisis Least Square
serta Analisis Brek Even Point.

Akhirnya dalam Bab VI, sebagai bab terakhir akan
dikemukakan mengenai kesimpulan dari skripsi ini serta

saran-saran yang penulis anggap perlu.




BAB III
GAMBARAN SINGKAT PERUSAHAAN
3.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan perhotelan 1ini, didirikan dan mulai
beroperasi bulan Agustus 1991 di Ujung pandang, vyang
tepatnya di jalan Josef Latumahina nomer 30 yang semula
merupakan sebuah Wisma Kenari bagi tamu-tamu kalangan
militer, pada masa itu tenaga yang digunakan sangatlah
terbatas sesual dengan statusnya sebagai sebuah wisma.

Kemajuan vang dialami wisma 1itu, menyebabkan
semakin luasnya persoalan yang dihadapi, sehingga selain
ingin memajukan usahanya, pemilik yang berkedudukan di
Ujung pandang berusaha merenovasi sekaligus merubah
status wisma menjadi hotel, untuk turut mensukseskan
program pemerintah, yaitu tahun kunjungan wisata indone-
sia 1991 serta tahun kunjungan Asean 1992, Kkhususnya di-
Indonesia Bagian Timur ini.

Jumlah tenaga Kkerja yang digunakan sekarang ber-
jumlah 54 orang. Perusahaan ini dipimpin oleh seorang
General Manager yang bertanggung jawab kepada Direksi /
Pemilik dan membawahi beberapa bagian antara lain
Front Office Departement, House Keeping Departement,
Marketing Departement, Food & Beverage Departement,
Accounting Departement, Maintenance dan Personalia,

selain itu antara General Manager dengan bagian-bagian-

11
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nya diawasi oleh Internal Control sebagai tenaga pasif.

PT. Kenari 29 Makassar merupakan induk dari semua
anak perusahaan, vyang befkedudukan di Jalan Veteran
Selatan nomer 1 Ujung pandang, berusaha untuk mengek-
spansi dunia usahanya khususnya dibidang jasa perhote-
lan, dengan tetap memberi subsidi/bantuan pada hal-hal
non tehnis dan pengadaan kendaraan untuk .meningkatkan
service/pelayanan kepada tamu-tamu hotel.
3.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi timbul pada waktu pertama
kali, Hotel Kenari direnovasi bahkan sebelum masa opera-
si, sebab bagaimanapun juga struktur itu sendiri memang
Khusus dibentuk untuk memungkinkan dicapainya tujuan
perusahaan melalui pengelompokan aktivitas yvyang saling
berhubungan satu dengan lainnya, penentuan vang Jjelas
mehgenai tugas pokok dan wewenang untuk mencapai hasil.

Adalah benar jika dikatakan, bahwa struktur formil
vang baik akan menjadi tidak efektif Jjika hubungan
kerjanya buruk, demikian pula suatu struktur vang buruk
dapat menjadi penghalang yang serius dalam usaha untuk
mencapal hasil dengan sukses, karena ia dapat mendorong
terjadinya perselisihan dan politik kekuasaan, hambatan
yang memakan waktu, komunikasi yang tidak jelas, maka

usaha tidak dapat mencapai hasil vyang baik. Tetapi
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selama struktur pokok organisasi dirancang dengan baik,
maka tantangan dan variasi yang dihadapi malah akan
dapat mendorong perkembangan perusahaan. Setiap perusa-
haan merupakan suatu organisme yang hidup dan karenanya
strukturnya harus selalu disesuaikan dengan bentuk dan
tujuan perusahaan.

Adapun struktur organisasi Hotel Kenari Ujung
pandang, dapat dilihat pada skema 1 , halaman berikut :
3.2.1.Susunan Personalia Hotel Kenari Ujung Pandang

1. General Manager 1 Orang

2. Internal Control, terdiri 3 Orang vaitu

- Ketua 1 Orang
- Sekertaris 2 Orang

3. Middle Management, terdiri dari 7 Orang vaitu

- Front Office Supervisor 1 Orang
- House Kkeeping Supervisor 1 Orang
- Marketing Supervisor 1 Orang
- Food & Beverage Supervisor 1 Orang
— Accounting Supervisor 1 Orang
- Maintenace Supervisor 1 Orang
- Personalia Supervisor 1 Orang

4. Employes, terdiri dari 46 Orang yaitu
- Receptions 3 Orang
— Operator & Information 2 Orang

- Bell Boy ' 2 Orang
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— Room Boy 3 Orang
- House Keeping & Gardener 5 Orang
- Public Relation 1 Orang
- Sales 1 Orang
- Business Centre | 1 Orang
— Airport Dispatcher 1 Orang
-~ Cook 2 Orang
- Room Service 2 Orang
- Waiters 5 Orang
- Steward 3 Orang
— General Cashier 1 Orang
- Accounting Clerk 1 Orang
—APurchasing 1 Orang
- Stoore Keeper 1 Orang
- Administration 1 Orang
- Cashier 4 Orang
- Electrical & Mecanical 2 Orang
- Security : . 4 Orang
- Driver . 3 Orang

3.2.2.Job bescription

Untuk mengetahui tugas-tugas dan tanggung Jjawab
karyawan pada Hotel Kenari Ujung Pandang, maka akan
diuraikan masing-masing bagian sebagai berikut

1. General Manager.
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General Manager, berfungsi sebagai penaggung jawab
penuh terhadap jalannya operasi perusahaan, serta
mengendalikan perusahaan secara keseluruhan dan
bertugas mengkoordinir semua Departement vang ada di
perusahaan, koordinasi vyang dilakukan terutama
menyangkut seluruh aspek operasional hotel.

Internal Control.

Dipimpin oleh seorang ketua dan merupakan tenaga
yang pasif, artinya tidak ikut aktif dalam operasi
hotel sehari-hari. Jadi hanvya bertugas mengontrol
jalannya hotel secara keseluruhan.

Front Office Department.

Dipimpin oleh seorang superviéor, berfungsi dan
bertanggung jawab melayani tamu vyang membutuhkan
kamar dan informasi serta berusaha mengutamakan

service/pelayanan.

. House Keeping Department.

Dipimpin seorang supervisor, yang melaksanakan tugas
membersihkan area hotel, taman dan tempat parkir.

Mengganti pengadaan stock kamar setiap hari serta

memelihara seluruh kebersihan gedung hotel.

Food & Beverage Department.
Dipimpin oleh supervisor, yang berfungsi melayani
dan menyiapkan makanan, minuman untuk tamu-tamu

hotel, baik vyang ada didalam kamar, restaurant
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maupun area lobby hotel.

Marketing Department.

Dipimpin oleh seorang supervisor, yang berfungsi
memasarkan hotel, melaksanakan study perbandingan
tentang harga kamar-kamar hotel serfa mempelajari
tingkat persaingan yang ada dan melakukan berbagai
bentuk promosi.

Accounting Department.

Dipimpin oleh seorang supervisor, berfungsi mengelo-
la keuangan perusahaan secara keseluruhan serta
melakukan kegiatan administrasi. Pada department ini
terdapat urusan umum, penagihan piutang, administra-
sl piutang dan pembukuan secara horisontal serta
mengawasi semua yang menyangkut aspek keuangan.
Maintenance.

Dipimpin seorang supervisor, berfungsi dan bertugas
memonitor semua peralatan audo visual, penerangan
hotel dan melavani jika dikamar ada gangguan-—

gangguan yvang bersifat mekanik.

- Personalia.

Dipimpin - oleh seorang supervisor, berfungsi dan
bertugas sebagai Govermant affair, melayani dan

memperhatikan kebutuhan Kkaryawan serta mengatur
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jadwal tugas driver dan security.
3.3. Volume Penjualan
Berdasarkan dengan informasi Khususnya Neraca dan
Rugi-Laba, maka penulis melampirkan data volume penjua-
lan dan Neraca selama sembilan bulan, mulai dari bulan

Agustus 1991 sampai dengan April 1992, sebagai berikut

Tabel : 1
Data‘volume penjualan bulan Agustus 1991 - April 1992.

Bulan Tamu Pendapatan Keterangan

[ Rp ]
g

Agustus 89 13.625.381 Soft Opening
September 300 23.046.493 Business
Oktober 645 88 . GO . 907 Event Pariwisata
Nopember 650 53.118.154 Event pariwisata
Desember 385 38.229.978 Natal/Tahun baru
Januari 440 44.633.694 Business
Februari 524 52 .9830582 Business
Maret 1' 485 | 47.598.661 Business
April ' 430 30.917.417 j Business

Sumber : Hotel Kenari Ujung Pandang.
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031 Current Liabilities

03110 Account Payable 28,451,260 21,573,686 19,000,820 18,2
03111 Notes Payable

03112 Acrued Payroll

03113 Acrued Interest Payable

03114 Acrued Rent Payable

03115 Acrued Tax Payable/PP 1 7,211,007.00 6,238,753 4,787,572 2,3
03116 Dues Collected in Advance

03117 Acruals Payable/Service Charge 168,398.00 821,379 868,088 5i:
03120 Others

13,474

9,818,182

15,713,498

13,087,757

11,898,788

Tolal o IS N00es L IR | 2S00 L Rl gTeet gaia gl 1B 7iS 40 1,896
032 Current Account
N210 pt. Kenari 29 Makassar 23,295,455 22,538,227 40,382,305 15.“5.752 30,421,579 30,739,087 60,790,221 87,661,673
Total 23,295,455 | 22.538,227 | 40,382,305 | 15045765 30,421,579 | 30,739,087 | 60,790,221 | 57,661,673 0
033 Bank Debt 1,038,251,850 | 1,038,251,850 | 1,038,251,650 1.038.25;1.850 1,028,085,455
03310 Long Term Debt
03320 Vehicies Debt 39,577,000 41,661,000
03330 Cash Register Debt 1,276,800 2,553,600
03340 Owner's Equity
03350 Capital Stock 1,776,808,278 1,775.69§.997 1,793,740,316
S 12900 | 2608 180 447 |2

SUMBER :

Hotel Kenari Ujung Pandang

034 Less Accum Deprechations
03410 Building 7.864,001 7,064,001 7,864,091 7,864,001 7,864,001 | 7,864,091 7,864,091 7,864,091
03411 Machinery 3.832.060 3,032,060 3,832,%0 3, 9,“0 3,826,729 3,326,729 3,326,729 3,326,729
03412 Furniture 3,762.‘58 3,762,468 3.750,635 3.7 ,635 3,555.590 3,556,590 3,556,590 3,558,590
03413 Office Equipments 6,735,273 6,735,273 6,734,025 8.7 4,025 6,538,198 6,538,199 6,538,198 6,538,198
03414 Delivery Equipments / Vehicle 1,608,270 1,608,270 1,608,270 1,605 270 1,608,270 1,608,270 1,608,270 1,608,270
03415 Otters 94,718 94,718 94,718 718 94,718 94,718 94,718 94,718

....................................................... oA

Fund Balance
Fund Baiance per : MARCH 1992 (22,204,750) (29,000,419) (9,076,000) (8,000,973) (9,968,492} (21,777,000) {20,000,461)
Profit & Lose per . APRIL 1 (25.000.239) (22.204,750) {29.000.41 9] (9,0 ooo) (25 301,000 {8,000 973) (9 068 ‘92) (21 777 OOO)




BAB IV
PENGERTIAN POKOK TENTANG MANAJEMEN,
PEMBELANJAAN DAN MODAL KERJA

4.1. Pengertian Manajemen

Ada macam-macam definisi tentang manajemen, hal
‘mana tergantung dari sudut pandang, keyakinan dan kon-
prehensi daripada pendefinisi.
Perhatikan definisi-definisi berikut

" Kekuatan yang menjalankan sebuah perusahaan dan
yang bertanggung jawab atas sukses atau’kegagalannya e
Adapula fihak lain yang berpendapat bahwa

" Manajemen adalah tindakan memikirkan dan menca-
pali hasil-hasil yang diinginkan melalui usaha kelompok
vang terdiri dari tindakan mempergunakan bakat-bakat
manusia dan sumber-sumber daya ".
Ada fihak lain yang berpendapat bahwa

" Manajemen tidak lain daripada melaksanakan hal-
hal tertentu melalui manusia "
Secara singkat orang pernah menyatakan tindakan manaje-
men sebagal tindakan merencanakan dan menginplementasi-
kannya.

Definisi tambahan menyatakan Manajemen adalah
perumusan Kebutuhan-kebutuhan ekonomi dan sosial karena
bersifat produktif bagi manusia, bagi perekonomian dan

bagi masyarakat.

20
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Adakalanya orang menyatakan : " Manajemen merupa-
kan sebuah sumber yang dipergunakan oleh semua orang
untuk mencapai tujuan-tujuannya ".

Semua definisi-definisi tersebut diatas, mempunyai
kebaikan-kebaikan yang menitik beratkan pada aspek-aspek
penting daripada manajemen sesuai dengan sudut pandang
masing-masing, oleh karena itu George R. Terry. Ph.D.
dalam Asas-asas Manajemen, mengemukakan sebagai berikut:

" Manajemen merupakan sebuah proses vyang Kkhas,

vang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui
pemanfaatan sumber—-sumber daya manusia serta
sumber-sumber daya lainnya ". [4]

Dari definisi tersebut diatas, menerangkan terda-
patnya aktifitas—-aktifitas khusus yang merupakan bagian
darl suatu proses manajemen. Disamping itu dapat dikata-
kan bahwa aktifitas-aktifitas tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk mencapai sasaran-sasaran vang telah dicapai
sebelumnya. Dan pelaksanaannya berlangsung dengan ban-

tuan manusia dan sumber daya lainnya, sehingga manajemen

itu dapat digambarkan dalam suatu gambaran grafis ten-

4. George R. Terry Ph.D. Alih bahasa Dr. Winardi,
SE. Asas—asas Manajemen [ Edisi Kkedelapan, cetakan
keempat, Penerbit ALUMNI/1986/Bandung ] hal 4.




tang definisi mengenai manajemen sebagai berikut
Skema : I1

Gambaran Grafis tentang Manajemen.

Pria & Wanita Perencanaan l ,Mengerjakan
Bahan-bahan
Mesin-mesin v 3
A N -
Metode-metode 41
Uang
Pasar Pengorganisasian Pengawasan
I | I
Sumber-sumber Fungsi-fungsi Fundamental Sasaran
dasar ( Enam M ). proses manajemen . vang di
- tetapkan

4.2. Pengertian Pembelanjaan Perusahaan

Pembelanjaan perusahaan [ business finance ],
merupakan suatu masalah yang mendasar di dalam perusa-
haan, dalam wusaha untuk mencapai tujuan perusahaan.
Karena masalah pembelanjaan perusahaan adalah masalah
yang mempunyai Kaitan erat dengan kegiatan-kegiatan lain
di dalam perusahaan seperti halnya kegiatan dalam bidang
pemasaran, produksi dan sebagainya.

Jadi masalah pembelanjaan adalah merupakan'masalah

yang menentukan maju-mundurnya suatu perusahaan,

5. IBIT. hal 5
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kegagalan dalam mengatur pembelanjaan perusahaan akan
mengakibatkan kegiatan-kegiatan perusahaan terganggu,
misalnya proses produksi dapat mengalami kemacetan
disuatu pihak dan kegagalan untuk memasarkan produksi di
lain pihak.

Berdasarkan uraian tersebut, maka arti dan fungsi
pembelanjaan adalah kegiatan untuk menarik modal yang
dibutuhkan oleh perusahaan dengan cara yang paling
‘ menguntungkan dan juga melibuti kegiatan penggunaan
modal yang efektif dalam suatu perusahaan.

Untuk 1lebih mengetahui tentang arti pembelaﬁjaan
perusahaan dapat dilihat dan ditelaah melalui pendapat
vang dikemukakan oleh beberapa ahli berikut ini

Menurut Bambang Riyvanto dalam bukunya Dasar-dasar
Pembelanjaan Perusahaan, mengemukakan pengertian pembe-
lanjaan perusahaan sebagai berikut,

" Pembelanjaan yaitu meliputi semua aktifitas
perusahaan yang bersangkutan dengan usaha menda-
patkan modal yang dibutuhkan oleh perusahaan dan
usaha untuk.menggunakan modal tersebut dengan
cara seefisien mungkin ". [6]

Oleh Kkarena pengertian diatas menyangkut sumber

dan penggunaan modal, ini berarti pula menyangkut ke-

seimbangan antara aktiva dan pasiva, sehingga 1lebih

lanjut Bambang Riyanto mengemukakan sebagai berikut :

s 6.Bambang R iyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Peru-
ﬁahggga ( Edisi kedua, cetakan keenam, Yogyakarta, Yaya-
san Badan Penerbit Gajah Mada 1980 ). Hal 3
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" Pembelanjaan berarti mengadakan keseimbangan
antara aktiva dengan pasiva vyang dibutuhkan,
beserta mencari susunan kwalitatif dari pada
aktiva dan pasiva tersebut dengan sebaik-baik-
nya". [7]

Dari pengertian di atas, menunjukkan'bahwa pemili-
han susunan kwalitatif aktiva akan menentukan struktur
kekayaan perusahaan, sedangkan pemilihan kwantitatif
pasiva berarti menentukan struktur finansial dan struk-
tur modal perusahaan.

Selanjutnya Guthman dan Dougall memberikan penger-—
tian pembelanjaan perusahaan sebagai berikut

" Business finance can be defined as the aktifity
concerned with the planing, raising, controling
and administrating of the funds use 1in the
business ". [8]

Dari definisi diatas menjelaskan, bahwa pembelan-—
jaan perusahaan ialah suatu aktifitas vyang erat kaitan-
nya dengan perencanaan, perolehan, pengawasan dan penge-
lolaan dari dana yang digunakan.

Lebih lanjut Alex S.Nitisemito memberi pengertian
tentang pembelanjaan perusahaan sebagai berikut

" Pembelanjaan adalah semua kegiatan perusahaan

vang ditujukan untuk mendapatkan dan menggunakan
modal dengan cara yang efektif dan efisien ".

[9]

7. IBID. hal 3

8. Harry G.Guthman and Herbert E.Dougall, CORPO-
RATE FINANCTAL POLICY [ Fouth Edition; Manila: Prentice
Hall, Inc, 1971 ] hal 1

9. Alex S.Nitisemito, PEMBELANJAAN PERUSAHAAN [
Edisi Revisi: Cetakan keempat, Jakarta; Ghali Indonesia,
1978 1, hal 13
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Dari definisi—definisi vang telah dikemukakan
diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian pembélanjaan
perusahaan adalah usaha memperoleh dan menggunakan dana
secara efisien hingga dapat mencapai sasaran dan tujuan
pergsahaan vang diinginkan.

Jadi apabila ditinjau tentang kegiatan pémbelan—
jaan dalam perusahaan yang dikaitkan dengan Kkegiatan
pemasaran, produksi dan sebagainya, maka dapat dikemuka-
kan beberapa arti dan pentingnya pembelanjaan dalam
perusahaan, sehingga tidak dapat dikesampingkan.

Adapun arti pembelanjaan perusahaan sebagaimana
vang dikemukakan oleh Alex s.Nitisemito sebagai berikut:
Menimbulkan perbedaan tingkat keuntungan
Mempengaruhi kelancaran jalannya perusahaan

Mempengaruhi kelancaran dalam perusahaan
Dapat menyebabkan kegagalan perusahaan. [10]

=W

ad.l.Menimbulkan perbedaan tingkat keuntungan, tingkat-
keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan berbeda
hanya karena perbedaan dalam kebijaksanaan yvang
ditempuh perusahaan dalam membelanjai kegiatan
usahanya. Oleh karena itu peranan pimpinan dalam
menetapkan kebijaksanaan pembelanjaan dalam mendu-
kung kegiatan operasi perusahaan adalah sangat

menentukan dengan tujuan bahwa kebijaksanaan terse

10. IBID. Hal 15




ad.

ad.

ad.
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but dapat memperlancar operaéi perusahaan dan

‘tingkat keuntungan yang diperoleh memadai.

.Mempengaruhi kelancaran jalannya perusahaan, kalau

suatu perusahaan tidak dapat menjalankan pembelan-
jaan dengan baik, maka kelancaran jalannya perusa-

haan akan lebih baik dan terjamin.

.Mempengaruhi kelancaran dalam perusahaan, kalau

pembelanjaan yang dilakukan dalam perusahaan kurang
baik, maka dapat mengganggu kelancaran perusahaan,
bahkan kadang-kadang menyebabkan Kkemacetan dan
apabila hal ini terjadi dapat menyebabkan terjadi-
nya Kkekosongan persedian barang dalam perusahaan
sehingga hal ini akan memudahkan masuknya saingan
dan kalau terjadi secara terus-menerus menyebabkan

kemundurun perusahaan.

.Dapat menyebabkan Kkegagalan perusahaan, Kkegagalan

dalam melakukan tidak hanya menyebabkan Kkemacetan
tetapi juga menyebabkan Kkerugian pada perusahaan,
maka perusahaan ditimpa kerugian, kalau hal ini
dibiarkan dalam waktu yang cukup lama, maka Kkeru-
gian vyang dialami cukup besar, sehingga tidak
terganggu oleh perusahaan. Halﬁinilah yvang dapat

menyebabkan kegagalan perusahaan tidak dapat dihin-

darkan.




27

4.3. Sumber-sumber Pembelanjaan

Sumber pembelanjaan yang akan digunakan didalam
memenuhi kebutuhan modal untuk kelancaran jalannya
perusahaan, maka haruslah diketahui terlebih dahulu
mengenai jangka waktu berlakunya modal tersebut. Dari
tinjauan 1likwiditas, maka modal akan ditarik dari umur
atau jangka waktu terikatnya modal tersebut dalam peru-—'
sahaan.

Apabila kita menggunakan sistim pembelanjaan
total, dimana kita memandang Kkeseluruhan dana yang
ditanamkan dalam perusahaan sebagai suatu komplek, maka
pada dasarnya Kkita hanya membedakan dalam dua golongan
modal, yaitu modal konstan dan modal variabel.

Dalam hal ini dapat dikemukakan pedoman pembelanjaan
ditinjau dari sudut likwiditas, menurut Bambang Riyanto
sebagail berikut

" Kebutuhan dana yang permanen [ modal konstan ]

pada prinsipnya oleh modal sendiri/kredit jangka
panjang, sedangkan kebutuhan dana yang berubah-
ubah jumlahnya diatas dinti konstan [ modal
variabel ] pada prinsipnya dibiayvai oleh Kkredit
jangka pendek vyang jangka waktu atau umurnya
tidak lebih pendek dari kebutuhannya ". [11]
Pendapat tersebut diatas, menunjukkan, bahwa

aktiva 1lancar vang sifatnya berfluktuasi- sebaiknya

dibiayai oleh >kredit jangka pendek dan aktiva yang

e

11. op.CIT. Hal 141
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sifatnya Kkonstan hendaknya dibiavai oleh kredit jangka
'panjang atau modal sendiri.

Mengenai sumber pembelanjaan jangka pendek, dapat’
dilihat uraian Weston dan Brigham sebagai berikut

" The tree major sourcesof fund with short maturi-
ties, ranked in desccuding order by volume of

credit supplied, are (1) trade credit among
firms, (2) long from commercial banks, and (3)
commercial paper ". [12]

Pendapat Weston diatas menjelaskan, bahwa sumber
pembelanjaan jangka pendek dapat berasal dari kredit
perdagangan, Kredit dari bank serta kredit yang berasal
dari peredaran surat-surat berharga.

4.4. Pengertian Modal Kerja

Modal kerja adalah merupakan cara dana yang selalu
tersedia dalam perusahaan yang digunakan untuk membelan-
jai kegiatan perusahaan. Kegiatan perusahaan baru dapat
dimulai jika telah tersedia dana yang dikeluarkan untuk
membiayai Kegiatan perusahaan. Jadi dana yang dikeluar-
kan itu diharapkan dapat diterima kembali dalam Jjangka
waktu dibawah satu tahun, biasanya pengembalian 1itu
dengan jalan menjual hasil produksi, dari hasil penjua-
lan itu digunakan kembali untuk membiayai Kkegiatan

perusahaan sampai waktu tidak terbatas, dengan demikian

12.J.Fred Weston and Eugene F.Brigham, MANAGERTAL
FINANCE, [ Seventh Edition; Hinsdale, Illinois, the Dry
Press, 1981 ] hal 37
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modal kerja akan berputar terus-menerus dalam perusahaan
untuk kegiatan operasi berusahaan. Dari proses ini
menunjukkan bagi setiap manager perusahaan, sebagaimana
pentingnya pengelolaan modal kKerja secara efisien dalam
operasi perusahaan. Jadi untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas, maka penulis mengutip beberapa definisgi
dari modal Kkerija.

Sehubungan dengan yang dikemukakan oleh Indriyo
dalam bukunya Manajemen Keuangan sebagai berikut

" Modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva vang

diperlukan oleh perusahaan untuk melakukan
kegiatan sehari-hari dan vang selalu
berputar". [13]

Sedangkan oleh Bambang Rivanto, memberi pengertian
modal Kkerja dengan mengemukakan adanya tiga konsep
vaitu:

"l. Konsep kwantitatif

2. Konsep kwalitatif
3. Konsep fungsional ". [14]
ad.l. Konsep kwantitatif

Konsep 1ini mendasarkan pada kwantitas dana yvang

tertanam dalam keseluruhan aktiva lancar, dimana

aktiva ini merupakan aktiva vyang sekali berputar

kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana

~

. . v . e kot O
13, Indriyo, Manajeuen ?buan_an.(Edlﬁl Per a,
takan iedua, Yog&akarta, Bagian penerbit gakulgas mkono
mi (3PFE), Universitas ajaa Mada, 1960) Eal 2}
14. Bambang Riyanto, Op.Cit. dal 49-50
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dana yang tertanam didalammya akan dapat bebas

lagi dalam waktu yang pendek. Modal kerja vyang

dimaksud adalah modal kerja bruto (gross working
capital).
ad.2. Konsep Kwalitatif

Modal kerja menurut konsep ini adalah sebahagian

aktiva 1lancar yang benar-benar dapat digunakan

untuk membiayai operasi perusahaan, tidak meng-
ganggd likwiditasnya. Modal Kkerja dimaksudkan
konsep 1ini adalah modal kerja netto (net working
capital).

ad.3. Konsep fungsional

Konsep ini mendasarkan fungsi daripada dana dalam

perusahaan adalah dimaksudkan agar menghasilkan

pendapatan untuk satu periode accounting.

Berdasarkan uraian penulis diatas, jelaslah bahwa
setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk
membiayai kegiatan operasinya. Karena modal kerja pada
suatu perusahaan memegang peranan penting serta turut
menentukan berhasil tidaknya suatu usaha.

Untuk dapat mengetahui lebih dalam masalah modal
kerja itu, maka penulis mengemukakan berikut ini macam-
macam daripada modal keria dan sebagai pedoman dalam
pembahasan ini adalah prinsip menurut W.B. Taylor dalam

bukunya Financial Policies of Business Enterprise vyang
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dikutip oleh Bambang Riyanto, mengenai jenis-jenis modal
kKerja yang dalam hal ini digolongkan sebagai berikut

"

a. Modal kerja permanen ( permanent working
capital ), yaitu modal kerja yang harus tetap
ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan
fungsinya, atau dengan kata lain modal kerija
vang secara terus menerus diperlukan - untuk
melancarkan usaha.

b. Modal kerja variabel ( variabel working capi-
tal ), yaitu modal kerja yang jumlahnya beru
bah-ubah sesuai dengan perubahan
keuangan". [15]

Sedangkan modal kerja permanent ini, dapat dibeda-
kan kedalam
1. Modal kerja primair (primary working capital), vaitu

jumlah modal Kkerja minimum yang harus ada pada peru-
sahaan untuk menjamin kontiunitas usahanya.

2. Modal kerja normal (normal working capital), vaitu
jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelengga-—
rakan luas produksi yang normal.

Selanjutnya untuk modal kerja yang berubah (
variabel) dibedakan kedalam tiga macam modal Kkerja,
vaitu
1. Modal kerja musiman (seasonal working capital), yvaitu

modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan
karena fluktuasi musiman.

2. Modal kerja siklis (cyclical working capital), yaitu

modal kerja yang berubah-ubah disebabkan karena

15. Ibid, Hal 52
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fluktuasi konjungtur.

3. Modal Kkerja darurat (emergency working capital),
vaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah Kkarena
adanya Kkeadaan darurat vang tidak diketahui sebelum-
nya (mendadak) .

Sebagaimana diketahui, bahwa modal Kkerja merupakan

bagian dana perusahaan yang terus-—-menerus berputar, maka

untuk lebih mengetahui dari dekat dibawah 1ini dapat
dilihat sebagai berikut
Skema III

ALTRAN MODAL KERJA

l PIUTANG PERSEDITAAN BAHAN
o MAKANAN & MINUMAN

///////4izféiaya Pengolahan

¥
PERSEDIAAN BARANG JADI
MAKANAN & MINUMAN

Penjelasan
Mula-mula Dbagian modal kerja akan dipergunakan
untuk pembelian bahan-bahan mentah atau pembantu,
dengan mengeluarkan biaya pengolahan, bahan terse-
but kemudian diubah menjadi persedian .barang yang
siap dijual, hasil penjualan berubah menjadi
piutang sehingga menjadi tunai (kas). [16]

16. B.Sumartojo, MODAL KERJA [Seri Perusahaan
Kecil No.5, LPPM, Jakarta; Bali Pustaka 1978], hal 31.
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4:5. Penentuan Kebutuhan Modal

Salah satu aspek yang terpenting dalam pembelan-—
jaan perusahaan adalah masalah modal kerja, karena modal
kerja dapat digambarkan sebagail pengeluaran modal yang
bukan untuk harta tetap, tetapi modal kerja sebenarnya
adalah merupakan jumlah yang terus-menerus harus menjem-—
batani antara saat pengeluaran uang untuk memperoleh
bahan atau jasa dengan saat penerimaan penjualan.

Sebagaimana penulis telah kemukakan diatas, bahwa
modal kerja memegang peranan penting dalam suatu perusa-—
haan, Kkarena modal kerja ini mempunyai hubungan yang
erat sekali dengan kégiatan perusahaan sehari-hari, juga
menunjukkan tingkat keamanan ( marging of safety ) bagi
para Kkreditur terutama pemberian Kkredit yang bersifat
jangka pendek.

Dengan adanya Jjumlah kebutuhan modal kerja yang
cukup, memungkinkan suatu perusahaan dapat ménjalankan
/melaksanakan semua kegiatanya dengan efektif dan efisi-
en, bahwa perusahaan tersebut tidak akan mengalami
kesulitan serta bahaya yvang mungkin timbul karena adanya
krisis atau terjadi kekacauan dalam segi Kkeuangan.
Dibalik daripada itu dengan adanya modal Kkerja dari
suatu perusahaan yang berlebihan dalam arti kata sejum-
lah modal vang diinvestasikan dalam perusahaan yang

tidak produktif vyang mana akan mengakibatkan tingkat




profitabilitas perusahaan berkurang, artinya bahwa peru-
sahaan akan mengalami kerugian, Kkerena sebenarnya peru-
sahaan mempunyai atau ada peluang untuk memperoleh
keuntungan (profit), tetapi kesempatan itu dibiarka saja
berlalu dan tidak dimanfaatkan dengan sebaik-baiknyva.
Sebaliknya sering juga terjadi dimana pimpinan perusa-—
haan diperhadapkan pada ketidak cukupan keuangan dan
terjadi mis management dalam modal kerja yang mengaki-
batkan sebab utama kegagalan perusahan.
Sumartojo mengemukakan sebagai berikut
"Intuisi memang kadang—-kadang betul, tetapi umumnya
mengarah pada pertimbangan asal aman, pemborosan
dana, sebaliknya kerap kali juga terjadi bahwa
pimpinan perusahaan dihadapkan pada kesulitan
keuangan karena kekurangan modal kerja dan biasa-
nya diatasi dengan jalan yang paling gampang,
mencari pinjaman Jjangka pendek yang bunganya
sangat tinggi.
Kedua-duanya akan menurunkan profitabilitas peru-
sahaan. Semua itu dihindari Jjikalau perusahaan
lebih memperhatikan perencanaan dan pengendalian
modal kerja, antara lain dengan menentukan terle-
bih dahulu besarnya kebutuhan modal kerja ". [17]
Perencanaan serta pengendalian modal Kkerja memang
sangat penting bagi suatu perusahaan, Kkarena untuk
menentukan jumlah kebutuhan modal kerja yang akan digu-

nakan dalam kegiatan oprasi perusahaan bukanlah merupa-

kan hal yang mudah, oleh sebab itu seorang pimpinan

17. 1Ibid. Hal 36
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perusahaan harus betul-betul membuat suatu perencanaan
dalam rangka pemenuhan modal kerja yang dibutuhkan oleh
suatu perusahaan tergantung oleh beberapa faktor.

Faktor-faktor vyang mempengaruhi kebutuhan modal
kerja tersebut, seperti yang dikemukakan penulis Munawir
dalam bukunva Anal}sa Keuangan, sebagai berikut

a.Sifat atau type dari perusahaan

b.waktu vyang dibutuhkan untuk memprodusir atau
memperoleh barang yang akan dijual serta harga
persatuan dari barang tersebut,

c.svarat pembelian bahan atau barang dagangan
d.svarat penjualan
e.tingkat perputaran persediaan ". [18]

Penulis lain seperti, Bambang Riyanto mengatakan
bahwa, Besar Kkecilnya kebutuhan modal kerija tergantung
kepada dua faktor yaitu

" a.Periode perputaran atau periode terikatnya
modal Kkerja, dan
b.Pengeluaran kas rata-rata setiap hari ".[19]

Berdasarkan kedua pendapat tersebut diatas penulis
dapat menarik suatu kesimpulan, bahwa setiap perusahaan
penting sekali menetapkan kebutuhan modal kerja sebelum
melaksanakan KkKegliatannya agar supaya perusahaan dapat
dihindarkan dari resiko-resiko keuangan. Resiko keuangan
tersebut dapat berupa kelebihan/kekurangan modal ditam-

. bah dengan bunganya, baik pinjaman jangka panjang maupun

jangka pendek.

lS.S.Muhawir, ANALISA LAPORAN KEUANGAN [ Cetakan
kelima, Edisi pertama ] Yogyakarta, library 1981,hal 117
19. Bambang Riyanto, Op.Cit. Hal 56
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4.6. Pengertian Cash Flow Forecast

Setiap 'perusahaan dalam menjalankan Kkegiatannya
selama ditentukan untuk menyiapkan sejumlah dana dalam
rangka mempertahankan-kontiunitas usahanya, dana dalam
arti kas vyang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai
pengeluaran yang tidak disangka-sangka.

Berdasarkan Kkenyataan bahwa perusahaan, untuk
memajukan usahanya sering mempunyal rencana-rencana pada
masa yang akan datang dan rencana itu harus ditunjang
oleh sejumlah dana baik yang berbentuk Jjangka pendek
maupun dalam bentuk jangka panjang. Untuk meramalkan
jumlah dan waktu dari pada kebutuhan dana pada masa yang
akan datang, maka salah satu metode vyang digunakan
adalah suatu proyeksi yang disusun secara sistematis
yang disatu fihak terjadi penerimaan—éenerimaan kas
(cash in flow) juga melalui cash in flow ini dapat kita
mengalami surplus ataukah keadaan defisit Kas.

Untuk 1lebih jelasnya pengertian cash flow fore-
cast, penhulis Pearson Hunt dan kawan-kawan, merumuskan
sebagai berikut

" The cash flow forecast is a tabulation type

plans of the firm in terms of their impact on
the receipts and expendituries of cash ". [20]

20. Pearson Hunt, Charles W. William and Gordon
Donalson, BASIC BUSINESS FINNACE, [ Second Printing;
Homewood, Illinois : Richard D. Irwin, 1974 ], hal 135
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Jadi jelaslah bahwa ramalan ( estimasi ) cash -
follow itu sangat berguna untuk menentukan jumlah kebu-
tuhan kas péda suatu saat tertentu. Olehnya suatu pimpi-
nan perusahaan dituntut untuk membuat suatu ramalan
kKeuangan seperti cash flow, karena apabila diabaikan
ramalan 1itu, kemungkinan pada suatu saat dialami atau
akan terjadi Kkekurangan atau kelebihan uang vang
mengakibatkan terjadinya resiko ( Kkerugian ) ,baik
ditinjau dari segi profitabilitas perusahaan. vSejalan
dengan pendapat Weston and Brigham yvang mengatakn seba-
gai berikut

" The cash budget indicator not only the total

amount of financing required but is timing as
well. It shows the amount of funds needed month
by month, week or even day by day; and it is one
of the financial managers most important toolg".
[21]

Untuk menyusun cash forecash atau biasa juga
dinamakan cash budget itu, tergantung dari kebijaksanaan
pimpinan perusahaan, sejauh batas untuk memproyeksikan-
nya, karena cash flow forecast.dapat disusun berdasarkan
periode tahunan, Kkwartalan mungkin penting untuk memper-
incikan forecasting perminggu ataupun perhari jika
dibutuhkan.

Walaupun setiap perusahaan berbeda dalam periode

pembuatannya tetapi pada dasarnya budget cash dapat

21. Fred Weston and Eugene F.Brigham, Op.Cit, hal
239
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dibedakan dalam dua bagian, seperti vyang disebutkan
Bambang Riyvanto sebagai berikut

"1.Estimasi penerimaan-penerimaan kas yang berasal

dari : hasil penjualan tunai; piutang vyang
terkumpul; penerimaan bunga; deviden; hasil
penjualan aktiva tetap dan penerimaan-

penerimaan lain.

2.Estimasi pengeluaran kas yang digunakan untuk:
pembelian bahan mentah; pembayaran utang-utang,
pembayaran upah buruh, pengeluaran untuk biaya
penjualan, biaya administrasi dan umum, pemba-

yaran bunga, deviden, tantime, pajak premi,
asuransi, pembelian aktifva tetap dan pengelua-
ran-pengeluaran lain ". [22]

Selama periode tertentu diwaktu yang akan datang juga
melalui estimasi ini. Kita dapat mengetahui pada saat
mana perusahaan dalam keadaan surplus dan pada’ waktu
kapan perusahaan mengalami defisit kas serta melalui
estimasi penerimaan dan pengeluaran kas (budget Kkas)
dapat diketahui pada Dbulan-bulan berapa diperlukan
sejumlah modal yang dibutuhkan untuk menutupi Kkekuran-
. gan-kekurangan dana (defisit) tersebut.:

Pada pokoknya anggaran kas (budget kas) itu hanya-
lah merupakan salah satu bagian dari anggaran perusahaan
secara keseluruhan dan didasarkan atas rencana aktifitas
perusahaan secara Keseluruhan dan didasarkan pula atas

aktifitas perusahaan yang sudah ditentukan.

22. Bambang Rivanto, Op.Cit. Hal 89




BAB V
PERHITUNGAN SERTA ANALISIS PENETAPAN KEBUTUHAN
MODAL UNTUK MENDUKUNG VOLUME PENJUALAN.
5.1. Analisis Data Current Assets Tahun 1991/1992
5.1.1.Analisis Bentuk Persamaan Regresi.

Pemanfaatan analisis bentuk persamaan regresi,
dimaksudkan untuk memprediksi jumlah Current Assets yang
diharapkan berdasarkan penjualan yang ada. Modal regresi
ini adalah suatu bentuk yang menghubungkan satu variabel
tak bebas (dipendent) yaitu Current Assets terhadap satu
variabel bebas (independent) vyaitu penjualan [ tamu 1],
vang membentuk persamaan linear sebagai berikut

YA =" 2 S DR
dimana,

y = variabel tak bebas (dependent) yaitu Current-

Assets

a = Konstanta (intercept)

b = slop (sudut arah)

X = variabel bebaé (intercept) vyaitu penjualan-

( tamu ).
Sebelum mendapatkan bentuk persamaan ini, maka ada dua
komponen dalam persamaan regresi yang harus kita hitung
yaitu a dan b, dan kedua tersebut disebut parameter.
Sedangkan yang dimaksud dengan slop adalah gambaran yang

mengukur perubahan dalam setiap rupiah Current Assets

58
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(y), untuk setiap perubahan penjualan (tamu). Perubahan
jumlah penjualan (tamu) mengakibatkan perubahan dalam
bentuk pengeluaran Current Assets dan besarnya ditentu-
kan oleh nilai a. Nilai a merupakan titik potong vyang
menunjukkan nilai - vy jika x bernilai nol. Kedua

parameter tersebut dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut
a = § - b x
b = =2Xy - nx §
2 L@
=X =
dimana,
n = Banyaknya pengamatan

X = nilai rata-rata penjualan [ tamu ]
§ = nilali rata-rata pengeluaran Current Assets.

Untuk 1lebih jelasnya nilai-nilai dari setiap variabel

tersebut diatas, dapat dilihat pada tabel III berikut

ini.
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Tabel : III Analisis Bentuk Persamaan Regresi
2
Bulan X A Xy X
Tamu Current
Assets

[Orang] [ Rp 1 [ Rp | [ Rp 1
Agustus 89 11.960.051 1.064.444.539 7.921
September 300 11.439.695 3.431.908.500 90.000
Oktober 645 15.883.620 10.244.934.900 416.025
Nopember 650 24.671.595 16.036.536.750 422.500
Desember 385 19.936.860 7.675.691.100 148.225
Januari 440 18.954.431 8.339.949.640 193.600
Februari 524 23.830.424 12.487.142.176 274.576
Maret 485 22.703.296 11.011.098.560 285 . 225
April 430 32.408.052 13.935.462.360 184.900

3.948 181.788.024 84.227.168.525 1.972.972
Sumber Hotel Kenari Ujung Pandang

Data telah diolah.
Berdasarkan tabel III diatas, maka nilai X dan Yy

dapat dihitung sebagai berikut
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3.948

= ___;___-

= 439
=Y

Y o e e

n
181.788.024

= ———__; _______

= 20.198.669

Selanjutnya dengan diketahuinya x dan y , maka nilai

kedua variabel a dan b dapat pula diketahui dengan

perhitungan sebagai berikut

84.227.168.525 = 9 (439) (20.198.669)

IRNOV2N 97 2 = w9 (439
4.422.227.306

238.483

18.543

Il

a=y - bx

1

20.198.669 - 18.543 (439)

12.058.292

Sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut
y = a + bx

y = 12.058.292 + 18.543 (x)




5.1.2.Analisis Exponential Smoothing

Metode exponential smoothing, sebenarnya merupakan
moving average yang memberi bobot terhadap data/pengama-
tan terakhir vyang jaﬁh lebih besar dari data sebelumnya.
Dengan demikian forecast akan memberikan reaksi terhadap
adanya perubahan-perubahan sesaat dari data. Hal ini
sangat berguna jika merupakan perubahan sebenarnya (
vaitu pola musim dan sebagainya ) dan bukan hanya oleh
adanya fluktuasi yang bersifat acak ( dimana forecast
dengan moving averade sederhana sudah memadai ).

Forecast dengan exponential smoothing dihitung

dengan rumus

F + 11 = oD S M 1,-08) F

C t t
dimana,

F t + 1 = Forecast untuk periode sekarang

Dt = Demand vyang sebenarnya pada periode
sekarang

F t = Forecast untuk periode sekarang yang
ditentukan oleh forecast sebelumnya

o = Faktor pembobot yang disebut smoothing

Constant.
Penentuan faktor pembobot (C><= Smoothing Constant ),
ditentukan dengan trial and error untuk mencari estimate

kita mendekati jumlah jasa penjualan fasilitas perhote-
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lan yang sebenarnya terjadi, untuk menghindari estimate
vang tidak teliti.

Biasanya kisaran pemberi bobot C>Z antara 0,01 - 0,30,
olehnya itu penulis denganltrial and error menentukan
bobot <= 0,10.

Berdasarkan pemberian bobot dari pada c>(/dan data
jasa penjualan fasilitas perhotelan vang ada, maka
forecast dapat dilakukan untuk tiga bulan mendatang
vyaitu Mei, Juni dan Juli agar dapat menggenapkan data

tahunan daripada perusahaan.

Tabel : IV Data Penjualan Tahun 1991/1992
Periode Bulan Penjualan
[ Orang ]
1 Agustus 89 D
1
2 September 300 D
2
3 Oktober 645 D
3
4 Nopember 650 D
4
5 Desember 38H D
5
6 Januari 440 D
6
7 Februari 524 D
7
8 Maret 485 D
8
9 April 430 D
9
10 Mei Estimate D
10
11 Juni Estimate D
11
12 Juli Estimate D
12
Smoothing Constant sl = 0,10

Sumber : Hotel Kenari Ujung Pandang




dapat menghitung estimate pada bulan Mei,

145

Dengan menggunakan data

sebagai berikut

Perhatikan

Demand bulan September D

2

Forecast bulan September F

demand

( penjualan/orang )

bahwa,

untuk memulai

tersebut

2

Agustus 1991 sebagai forecast 1991

jadi Forecast bulan Oktober 1991

F

3

= <D

30

Il

= 110

+

2

(0,10)

u N = <) F

2

forecast

diatas,

Juni dan

300 orang

89 orang

yang sebenarnvya

kita

pada

kita

Juli

pakai

bulan

(sebagai titik awal).

(300 )+ (19 @, 10) 89

80

jadi Forecast bulan Nopember 1991

F

4

=L D

65

= 164

+

3

(0,10)

ek e,

1645) <+ (1-SSSCI0 )

g

jadi Forecast bulan Desember 1991

jadi

F

5

= <D

= 65

= 212

+

4

(0,10)

+ (1=ad) F

(650} + (1 = 0,10)

147

Forecast bulan Januari 1992

I}

6

=D

5

s+ (1-0d) F

5

3

4

(110)

(164)
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l

(0,10) (385) + (1 - 0,10) (212)

39 + 191
= 230

jadi Forecast bulan Februari 1992

T T —
7 6 6

(0,10) (4@0ESS{Tns 0,10) (2308

Il

44 + 207
= 251

jadi Forecast bulan Maret 1992

a4 ['RIINE =)
8 7 , 7

(B, 10) B(524 )N +aul 1R 0, 10 ) B 2 58

b2 + 226
= 278

jadi Forecast bulan April 1992

2l Y.

g 8 8

(0 10) 885) byl —N05L0RS2T8 )

Il

= 49, a5
= 299

jadi Forecast bulan Mei 1992 yang di Estimate

F =C>ZD +(1—oZ')F

10 9 9

(0,10) (430) + (1 - 0,100 (299)

= 43 + 269

312
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jadi Forecast bulan Juni 1992 yang di Estimate

F XD + (1-cX)F

11 10 10

(0,10) (430) + (1 - 0,10) (312)

43 + 281
= 324

jadi Forecast bulan Juli 1992 yang di Estimate

F - £ + (1 -<)F

12 11 11

(0,10) (430) .+ (1 - 0,10) (324§

43 + 291

384 .
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Tabel : V Tabel Exponential Smoothing
Periode Bulan Tamu Forecast F + 1
[ Orang ] C>L = O,EO
1 Agustus 89 F 1
2 September 300 89 F 2
3 Oktober 645 110 F 3
4 Nopember 650 264 F 4
b Desember 385 212 F 5
6 Januari 440 230 F 6
7 Februari 524 251 F 7
8 Maret . 485 278 F 8
9 April 430 299 F 9
10 Mei 312 312 F 10
11 Juni 323 823 F 11
12 Juli 334 334 F 12

5.1.3.Analisis Substitusi

Berdasarkan ramalan trend arus pengunjung (tamu)
untuk tiga bulan tersebut diatas, maka Kkebutuhan dana
(Current Assets) untuk menunjang arus pengunjung, dapat

diketahui dengan jalan mensubstitusikan antara analisis
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bentuk persamaan regresi dengan analisis exponential
smoothing (trend arus pengunjung). Sebagaimana tersebut
diatas, sehingga kebutuhan dana (Current Assets) untuk
bulan Mei 1992 dapat dihitung sebagai berikut .:

y = a + Db x

12.058.292 + 18.543 (x)

12.058.292 + 18.543 (312)

17.843.708
Ramalan untuk bulan Juni 1992,
V mmtmm o
= T8 Gb8 F293. & B8 6 &3 Bas)

12.058.292 + 18.543 (324)

Il

18.066.224

Ramalan untuk bulan Juli 1992,
el E & o+ 1§ %

12.058.292 + 18.543 (x)

12.058.292 + 18.543 (334)

18.251.654

Untuk menganalisis Pos-pos Neraca bulan Mei, Juni
dan Juli 1992 dengan berpatokan pada Pos-pos Neraca yang
telah terjadi pada bulan April 1992 (sebagai Neraca

terakhir), dengan perhitungan sebagai berikut
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Perhitungan bulan Mei 1992,

Cash = =
32
07
Account Receivable =
32
Prepaid Expenses = ———
S0
14.
Inventories = e
32.

138.768

.408.052

.595.431

.408.052

210.700

408.052

463.153

408.052

Perhitungan bulan Juni 1992,

Cash .
32
17
Account Receivable =
32
Prepaid Expenses —
32
14
Inventories —§ =
32

Perhitungan untuk bulan

Cash =

.408.052

138.768

.408.052

=995 431

.408.052

210.700

.408.052

PRIEG=15 5

.408.052

(17.843.708) =

76.407

(17.843.708)= 9.687.956

(17.843.708)=

(17.843.708)=

(18.066.224)=

116.020

7.963.325

17.843.708

I3 59

(18.066.224)= 9.808.767

(18.066.224)=

117.467

(18.066.224)= 8.062.631

Juli 1992,

138.768

(18.251.654)=

18.066.224

78.154
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17.595.431

Account Receivable = ——————————- (18.251.654)= 9.909.443
32.408.052
210.700

Prepaid Expenses = e (18.251.654)= 118.672
32.408.052
14.463.153

Inventories = ————————— (18.251.654)= 8.145.385
32.408.052

18.251.654



5.1.4. Analisis Penggunaan Modal Konstan/Variabel Tahun 1991/1992

Berdasarkan data Neraca mulai bulan Agustus 1991 sampai dengan .

Sa

uli 1992,

maka kebutuhan modal (Current Assets) Hotel Kenari dapat dihitung sebagai berikut :

_KEBUTUHAN MODAL HOTEL KE

NARI BULAN AGUSTUS 1991 - JULI 1992

Cash 515,655 248,905 | 1,374,550 | 1,142,250 120,764 124,52¢€ 282,699 278,676 138,768 76,407 77,359 78,154 4,458,713
Account Receivable 0| 3,145,292 | 5,781,994 | 11,699,945 | B,615,410 | 6,941,244 | 10,738,555 | 7,958,110 | 17,595,431 | 9,687,956 | 9,808,767 | 9,909,443 | 101,862,147
Prepaid Expenses 4,750,000 | 4,750,000 | 4,750,000 | 4,750,000 | 4,750,000 (v 421,486 210,750 210,700 116,020 117,467 118,672 | 24,945,095
Inventories 6,694,396 | 3,295,498 | 3,977,076 | 7,079,400 | 6,450,686 | 11,888,661 | 12,387,684 | 14,255,760 | 14,463,153 | 7,963,325 | 8,062,631 | 8,145,385 | 104,663,655
Jumiah 11,960,051 | 11,439,695 24,671,595 | 19,936,860 | 18,954,431 22,703,296 | 32,408,052 18,066,224 | 18,251,654 | 235,949,610
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Apabila kita melihat dari data tabel VI

maka perputaran dana yang tertanam dalam

diatas,

masing-masing

aktiva secara individual, maka maksimum yang
dibutuhkan untuk tiap Jjenis aktiva tersebut adalah
sebagai berikut,

Keterangan Unsur—-unsur Neraca periode

( Rp )

Cash 1.374.550 Oktober 1991
Account Receivable 17.595.431 April 1992
Prepaid Expenses 4.750.000 Agustus 1991
Inventories 14.463.153 April 1992
Jumlah maksimum 38.183.134

Apabila kita melihat perputaran dana yang tertanam dalam

keseluruhan aktiva sebagai

kompleks,

maka nampaklah



ok

bahwa modal maksimum yang dibutuhkan untuk KkKeseluruhan
aktiva tersebut adalah

Rp 32.408.052 ,- April 1992
Dengan membandingkan kedua jumlah maksimum tersebut,
maka dapatlah diketahui hukum diversitas yang pertama
telah terpenuhi, yaitu bahwa titik maksimum dari keselu-
ruhan dana ( Rp 32.408.052 ) lebih kecil atau sama
dengan dari pada jumlah maksimum dari unsur—-unsurnya (
Rp 388188.134 ).

Apabila kita melihat dari data tabel VI diatas,
maka perputaran dana yang tertanam dalam masing-masing
kategori aktiva secara individual, méka nampaklah bahwa
modal minimum yang dibutuhkan untuk tiap jenis aktiva

adalah sebagai berikut

Keterangan Unsur—unsur'Neraca periode
( Rp )
Cash . 76.407 Mei 1992
Account Receivable 0 Agustus 1991
Prepaid Expenses . 0 Januari 1992
Inventories 3.295.498 September 1992

Jumlah maksimum 3.371.905
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Apabila kita melihat perputaran dana yang tertanam dalam
keseluruhan aktiva sebagai satu kompleks, maka nampaklah
bahwa modal minimum yang dibutuhkan untuk keseluruhan
aktiva tersebut adalah :

Rp 11.439.695,- September 1991
Dengan membandingkan kedua minimum tersebut, maka dapat
diketahui bahwa hukum diversitas yang KkKedua telah terpe-
nuhi, vyaitu titik minimum dari keseluruhan dana ( Rp
11.439.695 ) adalah lebih besar atau sama dengan daripa-
da jumlah minimum unsur-unsurnya ( Rp 3.371.905 ).
Dari contoh diatas, ternyata bahwa besarnya modal kon-
stan adalah Rp 11.439.695 sedangkan besérnya modal
variabel adalah jumlah yang berubah-ubah diatas inti
permanen tersebut.
Besarnya modal variabel setiap bulannya dapat dihitung
sebagai berikut :

Agustus Rp 11.960.051 11l.439.695 = 520.356

September Rp 11.439.695 - 11.439.695 = 0

Oktober Rp 15.883.620 - 11.439.695 = 4.443.925

11
=
w

Nopember Rp 24.671.595 - 11.439.695 .231.900
Desember Rp 19.936.860 - 11.439.695 = 8.497.165

Januari Rp 18.954.431 - 11.439.695 = 7.514.736

Februari Rp 23.930.424 - 11.439.695 12.390.729

Maret Rp 22.703.296 - 11.439.695 11.263.601

20.968.357

April Rp 32.408.052 - 11.439.695
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Mei Rp 17.843.708 - 11.439.695 = 6.404.013
Juni Rp 18.066.224 - 11.439.695 = 6.626.529
Juli Rp 18.251.654 - 11.439.695 = 6.811.959

Kebutuhan dana setiap bulannya selama 12 bulan, apabila

dilihat sebagai satu kesatuan nampak dalam gambar kurva

dibawah ini



( D alam Rp 1.000.000,- )

27

Kurvall.

Kebutuhan dana apabila dilihat sebagai satu kesatuan / kompleks.

Waktu [ Bulan ]




58

1,374,550 )
Acct. Receivable Q| ooof 3,145,202 | 2ss| 5,781,994 | ore| 11,609,045 |2203| 8,815,410 | 2254 8,041,244
Prepaid Expenses | 4,750,000 | s458 | 4,750,000 | 2081 | 4,750,000 | sos| 4,750,000 { sga| 4,750,000 | 12.42 0
Inventories 6,604,206 | 45.13| 3295408 | 1430{ JQTTOM6 | s7a| 7,000,400 {1233 | 8,450,608 | 1se7 | 11,888,681

Penjualan | Rp | 13,626,381 | 100{ 23,048,493 | 100! 59,091,907 | 100 53,118,184 | 100 38,220,978 | 100 | 44,633,604
Orang 89 300 645 650 3865 440
Modal Konstan 11,439,696 11,438,605 11,439,605 11,439,896 11,439,695
Variabel 0 4,443 925 13,231,900 8,430,806 7,514,738

4 RENT ASSETS TAHUY

1991/199

SR R
g

0.28 202,609 | oss 87676 | oe0 138,768 | oas 78,407 | ozt TG | oze 78,164 | o2=
(sss | 10,738,555 |202e | 7.98,110 | re.72 | 17,595,437 [se51 | 9,687,956 |z37s| 9,808,767 |3300| 9,908,443 | 3225
.00 421,408 | oo 10,780 | 0.4 210,700 | oess 116,020‘ 0.40 117,467 | o40 118,672 | oss
2884 | 12,387,648 | 2330 | 14,55,760 | 2905 | 14,463,153 [as70 | 7,963,326 | 2774 | 8,082,631 [ 2119 | 8,145,305 | 28.m1

100 | 52,003502 | 100 | 478,661 wo | WQITAT | w0 | 20,707,104 | 100 20,719,214 | 100 30,731,323 | 100
524 486 430 312 323 334
11,438,685 11,439,606 11,429,695 11,439,696 11,43G,605

10,968,357




29

5.2. Analisis Forecast
5.2.1.Analisis Least Square

Didalam meramalkan arus pengunjung Hotel Kenari
Ujung Pandang, maka terlebih dahulu perusahaan harus
mengetahui arus pengunjung pada tahun sebelumnya, hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui kecenderungan garis
trend arus pengunjung tefsebut.

Berdasarkan data arus pengunjung perkwartal tahun
1991/1992, maka dapatlah diketahui arus pengunjung yang
diharapkan untuk periode mendatang, sehingga dengan
sendirinya dapat diketahui berapa jumlah Current Assets
vang harus disediakan untuk mendukung jumlah arus pen-
gunjung yang diramalkan tersebut.

Untuk menganalisis trend pengunjung penulis meng-
gunakan metode kwadrat terkecil (Least Square), vyang
dalam perhitungannya nampak seperti dalam tabel VIII,

sebagai berikut



60

Tabel : VIII Trend Penjualan Jasa Hotel Kenari
2
X Yy u vV u u
Kwartal Tamu

I - 1

I 0 0

I I8 1 1
Fumlah | 0 | 2

Sumber : Anto Dayan, Pengantar Metode Statistik Des -
kriptipf hal. 229 - 300
Secara matematis persamaan fungsi linear vyang dipakai
dalam metode ini adalah sebagai berikut
VA = gl T 9] 2
dimana, .

Periode waktu observasi

X

y Jumlah arus pengunjung pada periode 2.

Untuk mencari variabel yang tidak diketahui vyaitu a
dan b dalam persamaan tersebut, maka dibutuhkan dua
persamaan pembantu berikut ini,

=y = na + b x

ax + b x

=xy
Berdasarkan tabel VIII tersebut diatas, bagi pemecahan
persamaan linear, membutuhkan perubahan x° ke u yang

menjamin u = 0, sehingga persamaan fungsi linear yang
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ada sekarang adalah sebagai berikut

=Yy = na + bu
2
Z=uy = au + bu
dimana diketahui,
u = 0
2 2 2 2 2
u = 2 (1 S S p— e« o - k )

Selanjutnya persamaan diatas dapat lebih disederhanakan

sebagai berikut,

=y
=Y = na + bu it T T T
n
=Y u
2
= uy= au + bu -sm-v——v-5 b
2
Yy

Bila nilai a dan b telah diketahui, maka dapat
disubstitusikan Kkedalam persamaan trend 1linear vyang

mememenuhi persyaratan kwadrat minimum sebagai berikut

Yy = a + Dbau
dimana,
Yy = Jumlah pengunjung
V% . = Nilai trend arus pengunjung yang ditaksir
a = Nilai pengunjung pada kwartal dasar
b = Peningkatan perkwartal secara linear
u = Unit kwartal yang dihitung dari u = O.

Berdasarkan arus pengunjung pada Hotel Kenari Ujgng

Pandang, sejak Agustus sampai Juli tahun 1991/1992, maka
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dengan bantuan kedua persamaan pembantu

tersebut

diatas

dapatlah dihitung trend arus pengunjung dengan mengguna-—

kan mnetode Least Square, seperti dalam

berikut

tabel IX sebagai

Tabel : IX Trend Penjualan Jasa Hotel Kenari

X Y u Yy u u

Kwartal Tamu

I 1.684 =r L0 =618 1

L 1.834 0 0

JCAET 1.399 1 1.399 1
Jumlah 4.917 0 285 2
Sumber : Hotel Kenari Ujung Pandang

Data telah diolah

Untuk mengetahui nilai trend penjualan' jasa Hotel

Kenari untuk periode mendatang, maka perlu kita mencari

nilai a dan b sebagi berikut,
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Dengan demikian maka ramalan arus pengunjung pada
Kenari, untuk periode tiga kwartal mendatang
diketahuli dengan memakai persamaan fungsi linear
A = a + b u, dengan berpatokan pada kwartal
sebagai tahun dasar dimana u = 0
Jadi ramalan kwartal pertama tahun 1992/1993

Vo= a8 88 hEFi

1.640 + 143 (2)

Y

1.925 Orang
Ramalan kwartal kedua tahun 1992/1993
Yy = a + Dbu

1.640 + 143 (3)

L
11

2.067 Orang
Ramalan kwartal ketiga tahun 1992/1993
y = a + bu

1.640 + 143 (4)

<
I

1l

2.210 Orang

Hotel
dapat
yaitu

kedua
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5.2.2.Ramalan Current Assets 1992/1993

y = a + b x
dimana,
y = Variabel tak bebas (dependent) yaitu Current
Assets
a = Konstanta (intercept)
b = slop (sudut arah)
x = Variabel bebas (ihtercept) vaitu arus tamu.

Untuk mencari dua komponen dalam persamaan regresi yaitu
a dan b yang disebut parameter, maka diperlukan

persamaan pembantu sebagi berikut

b et ok B LR T e T W
- 2 - B
= X S x
dimana,
n = Banyaknya pengamatan
X = Nilai rata-rata arus pengunjung (tamu)
Yy = Nilai rata-rata pengeluaran Current Assets.

dimana perhitungannya sebagai berikut
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Tabel : X Analisis Bentuk Persamaan Regresi
2
Kwartal X A% Xy X
Tamu Current
Assets
(Orang) ( Rp ) ( Rp ) ( Rp )
I 1.684 63.954.961 107.700.154.324 2.835.856
1T 1.834 85.425.011 156.669.470.174 3.363.556
ITT 1.399 86.569.638 121.110.923.562 1.957.201
Jumlah 4.917 235.949.610 385.480.548.060 8.156.613
Sumber Tabel VI Kenari bulan

Kebutuhan modal Hotel

Agustus 1991 - Juli 1992.

Berdasarkan tabel X diatas,

dihitung sebagai berikut

X

|

78.649.870

maka nilai x

dan y dapat
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Dengan diketahui x dan Yy ., maka kedua variabel a

dan b, dapat diketahui dengan perhitungan sebagai

berikut
ExXvy - nx §
e o= sl L B
2 2
= X - n x
385.480.548.060 — 3 (1.639) (78.649.870)
2
8.156.613 = V(T .639)
385.480.548.060 - 386.721.410.790
8.156.613 - 8.058.963
- 1.240.862.730
97.650
=g 12 $07
a. = § - b x

=8 0d092870- = (- (12704 ) Ll.635)
= 78.649.870'+ 20.826.773

= 99.476.643

Jadi persamaan regresinya adalah sebagai berikut
Yy = a + b x

99.476.643 + (- 12.707) (x)

Untuk mencari ramalan Current Assets tiga kwartal
tahun 1991/1992 dengan jalan mensubstitusikan bentuk

persamaan regresi tersebut diats dengan ramalan penjua-
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lan arus pengunjung dalam tahun vyang sama.

Sehingga ramalan kwartal pertama tahun 1992/1993,

Yy = a + b x
= 99.476.643 + (- 12.707)
= 99.476.643 + (- 12.707)

= 99.476.643 + 24.460.975
= Rp 75.015.668,-
Ramalan kwartal kedua tahun 1992/1993,
Yy = a + b x
= 99.476.643 4+ (- _12.707)
= 99.476.643 '+ (= 12.707)
= 99.476.643 - 26.265.369
=" Rp 73211 .274, =
Ramalan kwartal ketiga tahun 1992/1993
Yy = a + b x
= 99.476.643 + (- 12.707)
= 99.476.643 + (- 12.707)
= 99.476.643 + 28.082.470

= Rp 71.394.173, -

Untuk menjabarkan ramalan Current Assets

diatas dalam bentuk bulanan, dengan

(x)
(1.925)

(x)

(2.067)

1

(x)

RN 21.0)

berpatokan

tersebut

pada

tabel VI Kebutuhan modal Hotel Kenari bulan Agustus 1991

- Juli 1992, dengan jalan sebagai berikut

Untuk kwartal pertama tahun 1992/1993,
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11.960.051

Agustus @ ——————————-— X 75.015.668 = 14.028.485
63.954.961
11.439.695

September --——————————- X 75.015.668 = 13.418.136
63.954.961
15.883.620

Oktober -——-——-———-———- X 75.015.668 = 18.630.617
63.954.961
24.671.595 :

Nopember -——-—------———- x 75.015.668 = 28.938.430
63.954.961

Rp 75.015.668
Untuk kwartal kedua tahun 1992/1993,

19.936.860 ,

Desember — W X 13201 274 = 17.086.365

© 35.425.011

18.954.431

Januari = ———————————— X 73.211.274 = 16.244.400
85.954.431
23.830.424.

Februari ---——--—--————- X 73.211.744 = 202 ermon >
85.425.011
22.703.296

Maret @« |——m————————- S/ 38 2ilel. 27 = 19.457.267
85.425.011

Rp 73.211.274

Untuk kwartal ketiga tahun 1992/1993,

32.408.052
April = sssssa X 71.394.173 = 26.726.992
86.569.638



69

17.843.708

Maret == X 71.394.173 = 14.715.746
86.569.638
18.066.224

Juni = —————————— X 71.394.173 = 14.899.255
86.569.638
18.251.654

Juli =~ = X 71,394,173 = 158052.180
86.569.638

RpR718394.173

Untuk menganalisis unsur-unsur dalam setiap Pos
Neraca pada tahun 1992/1993 (forecast) dapat dihitung
sebagail berikut

Bulan Agustus 1992,

138.768
Cash = 00— X 14.028.485 = 60.069
32.408.052
RS O8N 30
Account Receivable ——————————— X 14.028.485 = 7.616.540
32.408.052
210.700
Prepaid Expenses  ——————————— X 14.028.485 = 91.206
32.408.052 ;
14.463.153
Inventories = = = —————————__ x 14.028.485 = 6.260.670
32.408.052
Rp 14.028.485
Bulan September 1992,
138.768
Cash @ X 13.418.136 = 57.455

32.408.052



17.595.431
Account Receivable ———————————
32.408.052
210.700
Prepaid Expenses - ——————————-
32.408.052
14.463.153
Inventories = = @———————————
32.408.052
Bulan Oktober 1992,
138.768
cish @ B @@=z Z==meee——e
32.408.052
17.595.431
Account Receivable ———————————
32.408.052
210.700
Prepaid Expenses - ——————————
32.408.052
-14.463.153
Inventories = ———————————
32.408.052
Bulan Nopember 1992,
138.768
Cash @ @ o "N W __a
32.408.052
17.595.431
Account Receivable ——————————-
32.408.052
210.700

32.408.052

Prepaid Expenses
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13.418.

13.418.

13.418.

¢ 18.630.

18.630.

18.630.

1 868102

¢ 28#938.

28.938.

28.938.

136 = 7.285.161
136 = 87.238
136 = 5.988.282
Rp 13.418.136
617 = 19775
oot = TOUY115.194
617 = 121.126
617 = 8.314.522
Rp 18.630.617
430 = 123.911
430 = 15.711.656
430 = 188.142




14.463.153

32.408.052

Inventories

Bulan Desember 1992,

138.768
cashl K = = = = ———
32.408.052
17.595.431
Account Receivable ———————————
32.408.052
210.700
Prepaid Expenses  —————————-—-
P BI2L 4008, (b
14.463.153
Inventories = ———————————
32.408.052
Bulan Januari 1993,
138.768
Cash & LT —— O % ...
32.408.052
1748595431
Account Receivable - ——————————
32.408.052
210.700
Prepaid Expenses ge———=—===—=
32.408.052
14.463.153
Inventories = @ ———————————
32.408.052
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28.

L7

17 .

197

1%.

L

Ter.

16

16.

938.

086.

086.

086.

086.

244.

244.

.244.

244.

430 =

Rp

365

1l

365 =

365

365

12.914

721

28.938.

13

9.276

111.

7.625.

430

162

« 157

087

349

Rp

400 =

400

400 =

400

Rp

17.086.

69.
8.819.
105.

7.249.

365

557

636

612

595

16.244.

400
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Bulan Februari 1993,

138.768
Cash - 00 e
32.408.052
17.595.431
Account Receivable ———————————
32.408.052
210.700
Prepaid Expenses e NN = =CIN 1
32.408.052
14.463.153
Invenkcoriles = = = 0 06—m————memaal
32.408.052
Bulan Maret 1993,
138.768
CaSh B N e = TS . .
32.408.052
17.595.431
Account Receivable ———————————
32.408.052
210.700
Prepaid Expenses  ———————————
32.408.052
14.463.153
Inventories =  ——————————_
32.408.052
Bulan April 1993,
138.768
CGashh =0l mememeee e
32.408.052

20.

20

20.

20.

19%

19

19.

1L

26.

423.

.433,

423.

423.

457.

457

457

457

726

.267

.267

242

242 =

242

242

Rp

267

.267 =

Rp

.992 =

11.

87.450

088.471

132.781

.114.540

20.

1)

423.242

83.314

564.010

126.501

.683.442

1.9

457.267

114.442



17.595.431
Account Receivable ——————————_
32.408.052
210.700
Prepaid Expenses  —-——————————
32.408.052
14.463.153
Inveniftorlies  ———————memn
32.408.052
Bulan Mei 1993,
138.768
Cash § B = ———eeeeee
32.408.052
17.595.431
Account Receivable ———————————
32.408.052
» 210.700
Prepaid Expenses - —————-——————
32.408.052
14.463.153
Inventories = = @ ———————____
32.408.052
Bulan Juni 1993,
138.768
Cash @ TV __gi
32.408.052
17.595.431

Account Receivable ———————————
32.408.052
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26.

26.

26.

14

4.

14

1LY

14.

14.

726.

726.

726.

al15

718,

- [ 5

a5

889.

889

992 = 14.510.991
992 = 173.765
992 = 11.927.794

Rp 26.726.992
746 = 63.011
746 = 7.989.678
746 = 95.674
.746 = 6.567.383

Rp 14.715.746
255 = 63.797
.255 = 8.089.311




210.700
Prepaid Expenses  ———————————
32.408.052
14.463.153
Inventories = = ——————e————
32.408.052
Bulan Juli 1993,
138.768
Cash i
° - - 32.408.052
17.595.431
Account Receivable - ——————————
32.408.052
210.700
Prepaid Expenses  ——————————-
32.408.052
14.463.153
Inventories = = ———————————
32.408.052

L

14.

14.

15,

s

155

15 .

889.

889.

052.

0b2.

052.

0b2.

255

255

180

180

180

180

Rp

Rp

96.

.649

867

.280

14.

889.

64.

<172,

91

o LT

255

452

338

861

528

15.

052.

180
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Berdasarkan data analisis unsur-unsur pada pos Neraca tahun 1991/1992 (Forecast)

tersebut diatas, maka dapat dijabarkan sebagai berikut :

KEBUTUHAN MODAL HOTEL KENARI BULAN AGUSTUS 1992 - JU/LI 1993 ( FORECAST )

63,797

14,028,485 | 13,418,136 | 18,630,617 | 28,938,430 | 17,086,365 | 16,244,400 | 20,423,242 | 19,457,

Cash 60,069 57,455 79,775 123,911 73,162 69,557 87,450 133,31E 4 114,442 63,011 64,452 940,395
Account Receivable | 7,616,540 | 7,285,161 | 10,115,194 | 15,711,656 | 9,276,767 | 8,819,636 | 11,088,471 | 10,564,010 | 14510,991 | 7,989,678 | 8,089,311 | 8,172,339 | 119,239,754
Prepald Expenses 91,206 87,238 121,126 188,142 111,087 105,612 132,781 126,5 1 173,765 95,674 96,867 97,861 1,427,860
Inventories 6,260,670 | 5,988,282 | 8,314,522 | 12,914,721 | 7,625,349 | 7,249,595 | 9,114,540 | 8,683,442 | 11,927,794 | 6,567,383 | 6,649,280 | 6,717,528 | 98,013,106

14,715,746 | 14,899,255 219,621,115
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Tabel :xT7IT Beban Modal Variabel Sebelum Kebijaksanaan
Bulan Modal Variabel Beban Modal variabel
[ Rp ] ( Orang )

Agustus 2.588.790 97 - 300 = 0
September 1.978.441 344 - 300 = 44
Oktober 7.190.922 739 ~ 3000 = Q439
Nopember 17.498.735 745 - 300 = 445
Desember 5.646.670 434 - 300 = 134
Januari 4.804.705 496 - 300 = 196
Februari 8.983.547 o b A Y s h S TOTE)

Maret 8.017.572 547 - 300 = 247

April 15.287.297 679 '= 3007=" 898

Mei 3.276.051 493 - 300 = 193

Juni 3.459.560 5109=200 *= 2106

Juli 3.612.485 D28 =a 800DF= D228
Jumlah 82.344.775 2.805
Jadi Dbeban Modal variabel per orang dapat diketahui

sebagai berikut

Rp 82.344.775

Beban modal Variabel/orang =




18,135

87,450 83,314 114,442 63,011 64,452
4 i 57,455 . 79,775 123,911 ! 73,162 ;
S SaPea ) e = L 248 o8] O3 | a0a | 11,088,471 | 2045 | 10,564,010 | 200 | 14510881 | 2000 | 7,989,678 | v | 8,089,311 | 1724 | 8,172,399 | 16e
Acct. Receivable 7,616,540 | es. 7,285,161 | 23. 10,115,194 | 14, 15,711,656 | 22. 9,276,767 ; 8,81¢
eee ol i L g S 612 | o023 132,781 | 024 126,501 | o2s 173,765 | o.z28 95674 | o021 96,867 | o021 97,861 | o020
Prepaid Expenses 91,206 | 102 87,238 | o028 121,126 | o018 188,142 | o027 111,087 | o028 1DEH
|L595 | 1588 | 9,114,540 | 1679 | 8,683,442 | 17.25 | 11,927,794 | 1505 | 6,567,383 | 1448 | 6,649,200 | 1447 | 6,717,528 | 1383
Inventories 6,260,670 | 1015 | 5,888,282 (1892 | 8,314,522 | 1223 | 12,914,721 | 1884 | 7,625,349 | 1010 | 7,24¢

17,498,736

5,646,670

1,835 | 100 [ 54,285,870 | 100 | 50,329,442 | 100 | 62,474,755 | 100 | 45,360,905 | 100 | 46,925,074 | 100 | 48,581,253
Penjualan Rp 8,924,965 | 100 | 31,651,422 | 100 §7,995,352 100 | 68,547,412 | 100 | 38,832,318 | 100 | 45,63¢ 496 500 547 679 433 510 528
Oran 97 344 738 745 434
= ,685 11,439,695 11,439,695 11,439,695 11,439,695 11,439,685 11,438,695
Modal Konstan| 11,439,695 11,439,695 11,439,685 11,439,695 11,439,695 11,43¢
8,983,547 8,017,572 15,287,297 3,276,051 3,459,560 3,612,485
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Tabel : XIV Beban Modal Variabel Sesudah Kebijaksanaan

Bulan Beban Modal Variabel Kebijaksanaan Modal
: Variabel
[ Orang ] [ Rp 1]
Agustus 0 0
September 44 1.291.683
Oktober 439 12.887.471
Nopember 445 13.063.610
Desember 134 3.9383.761
Januari 196 5.753.860
Februari 290 ‘ 8.513.364
Maret 247 2510037
April 379 11.126.085
Mei 193 5.665.790
Juni 210 6.164.849
Juli 228 b.6GP3.265

Jumlah 2.805 82.344.775
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N

o

REKAPITULASI ANALISIS KEBIJAKS

JNAAN CURRENT ASSETS TAHUN 1992/1993

R
2

Cash . 48,984 | oss 54,515 | o017 104,167 | o.1s 104,921 | o.1s 65,828 | o156 73,621 | o
Acct. Receivable 6,210,998 6950 | 6,912,297 | 2184 | 13,208,044 | 19.42 | 13,303,676 | 10.41 | 8,346,771 | 2030 | 9,334,964 | 20.
Prepaid Expenses 74375 | oe3 82,773 | ozs 158,162 | o023 159,307 | o023 99,850 | o2s 111,783 | o
Inventories 5,105,338 | s7.20 | 5,681,783 | 17.05 | 10,856,793 | 1597 | 10,835,401 | 1595 | 6,860,907 |17.1a| 7,673,187 | 1s.

Penjualan Rp 8,924,865 | 100 | 31,651,422 | 100 | 67,995,352 | 100 ( 68,547,412 | 100 | 39,832,318 | 100 | 45,636,935 | 1
Orang a7 344 739 745 434 496
Modal Konstan| 11,439,695 11,439,685 11,439,685 11,438,685 11,439,685 11,439,685
Variabel 0 1,201,683 12,887,471 13,063,610 3,933,761 5,753,860

).16 80,032 | o.18 96,624 | o.15 73,054 | 018 75,381 | o.18 77,644 | 018
o6 | 10,147,833 | 20.15 | 12,251,728 | 1061 | 9,287,148 | 2047 | 9,558,104 | z0.37 | 9,844,999 | 2027
L.za 121517 | o024 146,711 | o023 111,211 | o2s 114,455 | o.24 117,881 | o024
40| 8,341,350 | 1857 | 10,070,717 | 1812 | 7,633,862 | 1683 | 7,056,604 | 16.74 | 0,082,426 | 10.00

100 | 50,320,442 | 100 | 62,474,755 | 100 | 45,360,905 | 100 | 46,925,074 | 100 | 48,581,263 | 100
547 679 493 510 528
11,439,685 11,439,695 11,439,685 11,439,685 11,439,695

6,164,849
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Agustus P o 11 dasiegE 11, 439,695 8,924,965 (2,514,730)
September 344 1,291,683 11,439,695 12, 731,378 51,661,422 18,820,014
Oktober 739 12,887,471 11,439,695 g4 827,166 Sileanain 19,990,160
Nopember 745 13,068,610 11,439,695 24, 503,305 68,547,412 44,044,107
Desember 434 3,933,761 11,439,695 3] 828,456 29,952,948 3000
Januari 496 5,753,860 11,439,695 17,198,565 45,636,985 29,445,880
Februari 590 8,513,364 11,439,695 19| 953,089 54,285,870 24,985,811
Maret 547 7,251,087 11,439,695 1§ [680. 752 50,529, 8= 21,690,710
Apri 679 11,126,085 11,439,695 20{985,760 G2.474, 85 39,905,970
Mei 493 5,665,790 11,439,695 7 006,800 28,200,420
Juni 510 6,164,849 11,439,695 17/2604,544 46,925,074 29,320,530
-, S— e 132,960 48,581,253 30,448,293

Harga jual persatuan Orang =

Il

Rp

570,645

351,024

570,645,703

6,202

92,009.95

Rp

92,010
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Kurvall.
‘Berdasarkan pada tabel XV diatas, maka kurva Rekapitulasi Analisis
Kebijaksanaan Penggunaan Current Assets Tahun 1991/1992, dapat penulis

gambarkan sebagai berikut

30

N
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[
o
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[
[=]

Waktu [ Bulan ]
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Berdasarkan tabel XV tersebut diatas, maka jumlah kwan-
titas pada Brak Even-Point Current Assets, ialah volume
arus pengunjung [tamu] dimana penjualan sama dengan
jumlah penggunaan dana Current Assets [Modal konstan dan:

modal variabel]

jika,

H = Harga jual persatuan orang

K = Kuantitas yang diproduksi dan dijual
MT = Modal konstan
MV = Modal variabel

M T
K = e ———
il N — MRV

Jadi Break Even Point, penggunaan Current Assets dapat

terjadi pada jumlah arus pengunjung,

M T
K = —————————-
H -MV
11.439.695
92.009,95 - 29.356
11.439.695
62.654

Il
[
o
w
O
=
[ol}
=

Q
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Berdasarkan gambaran rekapitulasi analisis kebi-
jaksanaan penggunaan Current Assets tahun 1992/1993
dibandingkan dengan analisis kebijaksanaan penggunaan
Current assets oleh Perusahaan tahun -1991/1992, maka
hipotesis kerja yang merupakan dugaan penulis dapat
terbukti
1. Diduga informasi akuntansi belum dimanfaatkan oleh

Manajemen sebagai sumber informasi dalam menetap-

kan permodalan, hal ini tergambar dalam tabel VII

Rekapitulasi Analisis Current Assets tahun

1991/1992, dimana pada bulan-bulan tertentu peng-

gunaan modal variabel dalam Current Assets vyang

tidak efisien dan untuk memperbaiki keadaan ini
agar tidak terulang pada tahun mendatang, maka
penulis menjalankan Kkebijaksanaan Current Assets
pada tahun 1992/1993 sebagaimana tergambar dalam

tabel XV.
2s Diduga pula, besarnya kebutuhan permodalan dapat

diperkirakan dengan adanya 1informasi akuntansi

vang akurat dan Keadaan ini tergambar dalam tabel

XV Rekapitulasi Analisis Kebijaksanaan Penggunaan

Current Assets tahun 1992/1993, vyaitu jumlah

Current Assets dalam setiap bulannya.

3. Dugaan yang Kketiga vyaitu perkiraan kebutuhan

permodalan Jjelas dapat dijadikan dasar untuk
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menetapkan sistim pengendalian/perencanaan pada

tahun 1992/1993.

Sehingga dengan demikian permasalahan dari penu-
lis, yaitu éistim akuntansi selama ini tidak dimanfaat-
kan untuk memberikan informasi tentang besarnya modal
vyang dibutuhkan untuk mendukung volume penjualan terbuk-

ti kebenarannya.




BAB VI
KESTMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian penulis pada Bab-bab diatas,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Jika suatu perusahaan mempunvai modal dasar (modal
konstan), maka rasio antara modal dasar (modal
konstan) dibandingkan dengan hasil penjualan akan
-menurun jika hasil penjualan meningkat dan hal ini
nampak dalam tabel XII Rekapitulasi Analisis
Forecast Current Assets Tahun 1992/1993.

2 Analisis Break Even Point, penggunaan Current
assets dapat dilihat pada jumlah arus pengunjung
183 Orang, sehingga hal ini dapat dijadikan dasar
bagi Manajemen dalam menetapkan Kkebijaksanaan
agar dapat mendorong arus pengunjung diatas jumlah
tersebut.

3 Untuk menjaga Kkontiunitas usaha penting untuk
memperbaiki pengolahan modal kerja, dalam hal ini
tergambar dalam tabel XV Rekapitulasi Analisis
Kebijaksanaan Penggunaan Current Assets . tahun
1992/1993 yang penulis lakukaﬁ, sehingga pengunaan

dana yang efisien-dapat diketahui.
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Saran-saran

Current Assets yang sifatnya berfluktuasi (modal
variabel) hendaknya dibiayai dengan pinjaman
jangka pendek sedangakﬁ modal konstan yang terda-
pat dalam Current Assets hendaknya dibelanjai oleh
modal sendiri atau pinjaman jangka panjang.
Manajemen Hotel Kenari hendaknya meninjau kembali
kebijaksanaan penggunaan mbdal, karena kelihatan-
nya penggunaan dana yang dilakukan selama ini
tidak efisien dan efektif.

Sebaliknya pihak Manajemen membuat kebijaksanaan
baru, sebagaimana yang penulis paparkan dalam
penulisan ini.

Sebaiknya pihak Manajemen harus mengetahui
titik Break Even Point daripada penggunaan Current
Assets sehingga dapat dijadikan landasan untuk
menetapkan Kebijaksanaan di waktu yang akan da-

tang.
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Tabel : II

Current Assets :

BALANCE SHEET MONTH OF AUGUS]

\
%l‘ 1991 — APRIL 1992

Cash-Bank Crossed

011 Cash/ Bank

01110 Cash 0 0 0 0 \ g 0 0 20 5,120

01111 Petty Cash / Cash On Hand 24,568 164,476 168,499 10,326 |_6.564| 1028050 1,260,350 134,685 396,335

01120 Bank Kredit Universal (Rek # 3476) 114,200 114,200 114,200 114,200 | i 114,200 114,200 114,200 114,200
|

Account Receivable

012
01210 Account Recelvable 17,595,431 7958110 | 10,738,555 6,041,244 g615.410 | 11,699,945 5,781,994 3,145,202
01211 Notes Receivable

Acruals Receivable

Advance Payment

Insurance

Prepaid Expenses

750,000

4,750,000

4,750,000

4,750,000

4,750,000

014

01410 Astek

01420 PPh 21 210,700 210,750 421,486

01430 PPh 25

01440 Prepaid Rent 4
01450 Prepaid Interest

01460 Prepaid Payroll

01470

Pre Operation Cost

Inventories ~

015
01510 Supplies & Expendables 1,653,675 1,305,350

01511 Food 2,707,918 | 3,012,720 | 3,392,995 | 8,690,208 | 2029852 | 1703,880 | 1,346,365 1,270,000 | 4,154,219
01512 Bavetage 2,386,285 2,648,960 2743746 204545 304,334 1,838,725 2,048,665 2,025,498 | 2,540,177
01513 Room/House keping 7715275 | 7,288,730 | 6,250,943 | 5,253,020 oY

01514 Others 3,536,795 582,046

4,546,500

4,546,500

4,546,500

4,546,500

5,

02 Fixed Assets

021 Fixed Assets

02110 Land 213,750,000 | 213,750,000 | 213,750,000 | 213,750,000 | 21322000 | 213,750,000 | 213,750,000 213,750,000} 213,750,000

02111 Building 1,887,381,870 | 1,887,381,870 | 1,887,381,870 |1,887,381,870 | 1,887 —o..5/0 | 1,887,381,870 | 1,887,381,870 | 1,887,381,870 |1,867,361,670

02112 Machinery 163,811,000 | 183,811,000 | 183,811,000 | 183,811,000 | 183 o000 | 163,683,000 | 183,683,000 183,683,000 183,683,000

02113 Furniture 170,353,462 | 170,353,462 | 170,073,482 | 170,073.462 | 1eaoomeo0; | 163,282,307 | 163,282,307 | 163,262,307 | 163,262,307

02114 Office Equipments 322,284,055 | 322,284,055 | 322,254,055 | 322,254,055 | 31300000 | 313,833,500 | 313,833,500 | 313,833,500 313,833,500

02115 Delivery Equipments / Vehicle 77,197,000 | 77,197,000 | 77,197,000 | 77,197,000 | 77,197,000 | 77,197,000 | 77,197,000 77,197,000 | 77,197,000
Others Assets 546,500 | 4,546,500 | 4,546,500 4,546,500 | 4,546,500




